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ABSTRAK

Penelitian ekstraksi sap dari rumput laut Sargassum telah dilakukan dengan menggunakan
larutan KOH. Sebelum dilakukan perlakuan Sargassum direndam dalam HCI 1% selama 2 jam,
dicuci dengan air tawar dan ditiriskan. Larutan KOH yang digunakan dalam proses hidrolisa
adalah 0,34; 1,02; dan 1,7% dengan rasio Sargassum berbanding larutan KOH 1 : 10. Proses
ekstraksi dilakukan pada suhu kamar selama satu malam. Selanjutnya sap disaring dan
dipisahkan dari padatan. Hasil perlakuan menunjukkan bahwa konsentrasi KOH berpengaruh
terhadap nilai pH, kekentalan, hormon pertumbuhan, unsur hara N, P, dan K. Peningkatan
konsentrasi KOH telah menurunkan nilai kekentalan sap, kadar hormon pertumbuhan, unsur
hara N dan P kecuali K dan nilai pH. Hasil terbaik ditinjau dari hormon pertumbuhan ditemukan
pada perlakuan K., dengan nilai kandungan hormon pertumbuhan auksin sebesar 127,48 ppm,
giberrelin 131,11 ppm, sitokinin-kinetin 68,77 ppm, dan sitokinin-zeatin 82,41 ppm, unsur hara
makro K sebesar 345,29 mg/100 g, nitrogen (N) sebesar 0,78%, fosfor (P) sebesar 55,39 mg/
100 ml, nilai kekentalan 11,5 cPs dan nilai pH 7.

KATAKUNCI: Sargassum, sap, kalium hidroksida, hormon pertumbuhan, unsur hara

ABSTRACT

Research on sap extraction of the seaweed Sargassum was carried out using KOH solution.
Prior to treatment, Sargassum was soaked in 1% HCI for 2 hours, washed with fresh water and
drained. KOH solution used in the process extraction was 0.34; 1.02 and 1.7% with a ratio of
Sargassum : KOH solution = 1 : 10. The process was carried out at room temperature for one night.
Furthermore sap was filtered and separated from the solids. The results of treatment showed that
the concentration of KOH affect the pH value, viscosity, growth hormones, macro nutrients N, P and
K. The increased concentration of KOH decreased sap viscosity values, growth hormone, macro
nutrients N and P except K and pH values. The best results reviewed from growth hormone was
found in K, treatment with growth hormone such as auxin content was 127.48 ppm, giberrelin was
131.11 ppm, cytokinin-kinetin was 68.77 ppm and 82.41 ppm for cytokinin-zeatin, macro nutrient
potassium (K) was 345, 29 mg/100 g, nitrogen (N) was 0.78%, phosphorus (P) was 55.39 mg/100
ml, viscosity value was 11.5 cPs and pH value of 7 .

KEYWORDS: Sargassum, sap, potassium hydroxid, growth hormone, nutrients

PENDAHULUAN

Salah satu jenis rumput laut yang banyak terdapat
di perairan Indonesia adalah rumput laut coklat
Sargassum. Menurut Kadi & Atmadja (1988) dan Kadi
(2005) telah ditemukan 15 jenis Sargassum yang 12
jenis di antaranya telah teridentifikasi di perairan
Indonesia. Blunden (1991); Crouch & Van Staden

(1994) dan Washington et al. (1999) telah mengetahui
bahwa rumput laut dapat menstimulasi pertumbuhan
tanaman sayuran, buah-buahan dan tanaman lainnya.
Selanjutnya Wu et al. (1997), Khan (2001), Basmal
(20093, 2009b, 2010, dan 2014), Mukesh et al. (2013)
dan Sedayu et al. (2013) telah melaporkan pula bahwa
di dalam thallus rumput laut terkandung sap liquid/
cairan sel yang merupakan nutrisi tanaman yang
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mengandung air, unsur hara mikro, makro dan hormon
pertumbuhan seperti auksin, gibberellins, etilen,
betain dan sitokinin yang berfungsi sebagai pemicu
prekursor laju pertumbuhan tanaman. Muller and
Sheen (2008) menyatakan bahwa interaksi sitokinin
dan auksin berfungsi mengontrol regenerasi organ
dalam memacu pertumbuhan sel induk pada akar
tanaman, sedangkan Roswien (1991) dalam Luhur
(2006) dan Basmal et al. (2010) menyebutkan ragam
kandungan mineral yang ada dalam rumput laut
Sargassum yang meliputi Ca, K, Mg, Na, Fe, Cu, Zn,
S, P, dan Mn, tanin, dan iodine bermanfaat untuk
memacu laju pertumbuhan tanaman. Hasil percobaan
yang dilakukan oleh Sridhar & Rengasamy (2010),
Sasikumar et al. (2011) dan Latique (2013)
membuktikan bahwa sap rumput laut dapat digunakan
sebagai pupuk organik untuk meningkatkan produksi
tanaman.

Untuk dapat memanfaatkan sap liquid Sargassum
maka perlu dilakukan pemisahan sap liquid dari
padatan (alginat, selulosa, hemiselulosa dan lignin)
melalui proses ekstraksi menggunakan larutan NaOH,
KOH atau Na,CO,. Yunizal (2004) telah melakukan
pemisahan padatan dari sap/cairan sel menggunakan
larutan NaOH atau Na,CO,, namun kelebihan ion Na*
di dalam sap sangat tidak disarankan karena ion Na*
akan mudah bereaksi membentuk garam. Brady &
Ray, (2008) melaporkan kandungan Na* yang tinggi
di dalam pupuk dapat menyebabkan ketidak
seimbangan pada penyerapan dan penggunaan kation
lain seperti kation K*.

Potasium hidroksida (KOH) merupakan basa kuat
dengan bobot molekul 56,11 g/mol dan dapat dengan
mudah larut dalam air dan pelarut polar lainnya. Pada
bidang pertanian KOH digunakan sebagai fungisida
dan herbisida (Anon, 2013). KOH akan mudah
terdisosiasi/terlarut di dalam air dan akan terurai
menjadi ion K* dan OH-. Adanya kation K* sangat
berguna dalam meningkatkan unsur hara pupuk
organik, sedangkan ion OH- akan membantu
mempercepat pemecahan dinding sel Sargassum
sehingga sap akan lebih mudah dipisahkan dari
padatan. Fink et al. (1995) dalam Hong (2013)
melaporkan ion OH- dapat mendonorkan elektronnya
untuk bereaksi dengan selulosa, hemiselulosa dan
lignin yang mengakibatkan selulosa menjadi lunak
sehingga unsur hara, dan hormon pertumbuhan yang
ada dalam sap liquid dapat terlepas dari ikatan
komplek selulosa, hemiselulosa dan lignin.

Jumlah dan kualitas hormon pertumbuhan yang
dihasilkan sangat tergantung pada waktu, suhu dan
konsentrasi larutan KOH yang digunakan selama
proses ekstraksi. Diasumsikan semakin tinggi
konsentrasi KOH yang diberikan maka sap liquid yang
diperoleh semakin banyak namun kelebihan ion OH-
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dapat merusak struktur kimia hormon pertumbuhan
yang dihasilkan karena OH- bersifat deprotonasi yakni
dapat menerima/menarik sepasang elektron dari
bahan lain (Chang, 2003)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari
pengaruh KOH terhadap mutu sap liquid yang
diekstrak dari Sargassum dalam hubungannya
sebagai bahan pupuk yang terdiri dari komponen
unsur hara makro dan hormon pertumbuhan seperti
auksin, gibberellins, sitokinin-kinetin, sitokinin-zeatin
dan nilai kekentalannya.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Rumput laut Sargassum (Sargassum peripendula)
segar yang diperoleh dari pantai Binuangeun — Banten
digunakan sebagai bahan untuk di ekstrak sap liquid/
cairan sel nya. Bahan kimia yang digunakan adalah
KOH dan HCl teknis. Alat bantu utama yang digunakan
untuk mengekstrak sap liquid adalah spinner dan

penggiling daging.
Metode

Sebelum dilakukan proses ekstraksi sap liquid,
Sargassum segar terlebih dahulu dicuci dengan air
tawar untuk menghilangkan garam, lumpur dan bahan-
bahan lain yang menempel pada permukaan rumput
laut. Rumput laut yang sudah bersih tersebut
direndam kembali dalam larutan HCI 1% selama 2
jam. Untuk menghilangkan kelebihan HCI pada
permukaan thallus rumput laut dilakukan pembilasan
menggunakan air tawar. Sargassum yang sudah
bersih dipotong-potong dengan ukuran 1-2 cm. Rasio
antara rumput laut dengan larutan KOH adalah: 1
bagian Sargassum : 10 bagian larutan KOH dengan
waktu ekstraksi semalam (12 jam). Konsentrasi
larutan KOH yang dipakai berturut turut adalah 0%
(kontrol/K); 0,34; 1,02 dan 1,70%. Sargassum yang
telah diekstrak selama 12 jam kemudian digiling dan
sap liquid nya dipisahkan menggunakan spinner.
Percobaan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan.

Analisa unsur hara makro N menggunakan metoda
Kjeldahl sedangkan P dan K menggunakan AAS.
Analisis hormon pertumbuhan (auksin, giberellin,
sitokinin-kinetin dan sitokinin-zeatin) menggunakan
HPLC. Preparasi dan analisis hormon pertumbuhan
(ZPT) dilakukan dengan modifikasi metoda Linskens
& Jackson (1987) menggunakan HPLC Waters 2487
dan detector UV-Vis. Hasil kuantitatif ZPT dihitung
berdasarkan perbandingan luas area grafik senyawa
ZPT dengan standarnya. Nilai kekentalan (viskositas)
diukur menggunakan Brookfield viscometer dan nilai
pH menggunakan pH meter (Yunizal et al., 1998).
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HASIL DAN BAHASAN

Nilai Fisik Sap Liquid Sargassum
peripendula

Nilai pH

Hasil penelitian menunjukkan nilai pH sap liquid
berkisar antara 6-13 dengan nilai tertinggi pada
perlakuan KOH 1,70% yaitu sebesar pH 13 kemudian
diikuti oleh perlakuan KOH 1,02% dengan pH 12,
KOH 0,34% dengan pH 7 dan K (kontrol) dengan nilai
pH 6. Pada perlakuan KOH 1,70% jumlah KOH yang
ditambahkan sebanyak 170 g per 3,4 kg Sargassum,
perlakuan KOH 1,02% sebanyak 102 g/3,4 kg
Sargassum, KOH 0,34% sebanyak 34 g/3,4 kg
Sargassum dan perlakuan K sebanyak 0 g/3,4 kg
Sargassum. Pada perlakuan KOH 1,70%
menghasilkan ion OH- sebanyak 51,61 g; perlakuan
KOH 1,02% 30,96 g; perlakuan KOH 0,34% 10,32 g
dan K (kontrol) 0 g.

Kemampuan untuk membuat ikatan polar baru
sangat tergantung pada kualitas bahan baku yang
diekstrak dan konsentrasi anion OH. Semakin tinggi
anion OH- akan semakin cepat terjadi ikatan polar
baru. Adanya ikatan polar yang baru mengakibatkan
Sargassum menjadi lunak. Zhang et al. (2012) dan
Hong (2013) melaporkan reaksi antara selulosa
dengan larutan alkali menyebabkan selulosa
mengembang/swelling. Menurut Muzakky et al. (2003)
pembentukan asam humat dipengaruhi oleh proses
fisika, kimia, dan biologi dari bahan-bahan yang berasal

dari tumbuhan maupun hewan melalui proses
humifikasi pada kondisi alkali/basa. Selanjutnya
dikatakan untuk menciptakan suasana alkali maka
selama proses pembentukan asam humat dapat
ditambahkan larutan KOH atau NaOH. Diketahui
bahwa asam humat memiliki kemampuan untuk
menstimulasi dan mengaktifkan proses biologi dan
fisiologi pada organisme hidup di dalam tanah serta
bersifat lebih sebagai soil conditioner (pelembab
tanah).

Nilai kekentalan

Nilai kekentalan sap liquid berkisar antara 3,0—
18,15 cPs (Gambar 2) dengan nilai tertinggi ditemukan
pada perlakuan KOH 1,02% sebesar 18,15 cPs dan
terendah pada perlakuan K sebesar 3 cPs. Adanya
nilai kekentalan pada sap berarti selama proses
ekstraksi sap liquid ada beberapa bagian alginat yang
keluar dari thallus Sargassum. Alginat yang keluar
dari thallus sargassum akan bereaksi dengan ion K*
dari larutan KOH membentuk K-alginat. Diketahui
bahwa K-alginat larut dalam air membentuk cairan
kental. Tingkat kekentalan yang dihasilkan tergantung
pada berapa banyak alginat yang ke luar dari thallus
dan bereaksi dengan ion K*. Venugopal (2011)
menyebutkan kation K* akan bereaksi dengan alginat
menghasilkan K-alginat yang selanjutnya akan
membentuk suatu ikatan eggs box yang
menyebabkan terjadinya pengentalan. Nilai
kekentalan K- alginat yang terbentuk di dalam sap
selama proses ekstraksi akan sangat tergantung pada
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Keterangan/Note: K = Kontrol/Control;

K, = larutan KOH/KOH solution 1.02%;

K,, = larutan KOH/KOH solution 0.34%;
K,z = larutan KOH/KOH solution 1.70%

Gambar 1. Nilai pH cairan sap liqud S. peripendula.
Figure 1. pH value of sap liquid S. peripendula
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berapa banyak alginat yang dapat ditarik keluar dari
dalam thallus Sargassum.

Perbedaan nilai kekentalan sap liquid disebabkan
pengaruh dari konsentrasi larutan KOH yang diberikan
selama proses ekstraksi. Kemampuan untuk mengikat
alginat terlarut dalam sap liquid menjadi K-alginat
sangat tergantung pada ketersediaan ion K* dan
jumlah alginat yang dapat ditarik ke luar oleh anion
OH-. Adanya kation K* di dalam sap liquid telah
memnyebabkan terbentuknya ikatan silang eggs box.
Semakin banyak kation K* dan alginat yang terlarut
dalam sap liquid, semakin kental sap liquid yang
dihasilkan. Namun alginat yang telah dikeluarkan dari
dalam thallus Sargassum juga sangat dipengaruhi oleh
nilai pH media pelarutnya. Pada penelitian ini terlihat
bahwa peningkatan nilai pH tidak diikuti terjadinya
peningkatan nilai kekentalan. Pada Gambar 2 terlihat
bawa perlakuan KOH 1,70% yang mempunyai ion OH
lebih banyak dari perlakuan KOH 1,02% justru nilai
kekentalan lebih rendah. Pada perlakuan KOH 1,70%
kecuali perlakuan K, nilai kekentalan ditemukan
paling rendah dibandingkan dengan perlakuan larutan
KOH lainnya yakni sebesar 9,4 cPs. Terjadinya
penurunan nilai kekentalan pada perlakuan K, -
kemungkinan disebabkan anion OH- yang diberikan
berlebihan sehingga merusak sebagian struktur
alginat.

Menurut Yunizal et al. (2000) konsentrasi larutan
KOH tidak berpengaruh terhadap rendemen Na-alginat
yang dihasilkan, tetapi berpengaruh nyata terhadap
tingkat kekentalan, derajat putih dan kadar susut
pengeringan (CAW = clean anhydrous seaweed).
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Selanjutnya dilaporkan juga bahwa waktu perendaman
rumput laut coklat segar dalam larutan KOH dan
konsentrasi larutan pengendap Na-alginat memberikan
pengaruh nyata terhadap rendemen, tingkat
kekentalan, derajat putih dan kadar susut pengeringan.
Konsentrasi optimal untuk meningkatkan nilai
kekentalan sap liquid S. peripendula pada penelitian
ini ditemukan pada perlakuan KOH 1,02% dengan
konsentrasi kation K* sebesar 58,65 g dari penguraian
KOH sebanyak 102 g, sedangkan pada kontrol (K)
penyebab rendahnya nilai kekentalan kemungkinan
diakibatkan oleh sedikitnya alginat yang ke luar dari
dalam thallus S. peripendula.

Hormon Pertumbuhan

Stephenson (1968) dan Sedayu et al. (2013)
melaporkan bahwa rumput laut coklat seperti
Sargassum, Laminaria dan Ascophyllum tidak hanya
mengandung unsur hara makro, mikro, asam alginat,
vitamin, dan antibiotik tetapi juga mengandung hormon
pertumbuhan (auksin, gibberellin, sitkonin-kinetin,
sitokinin-zeatin), yang merupakan senyawa aktif
pemacu pertumbuhan tanaman, untuk meningkatkan
produksi, sintesis protein, pembelahan sel, diferensial
sel, meningkatkan sel buah dan mengatur
pertumbuhan tanaman.

Auksin (C, H.NO,)
Kandungan auksin yang diperoleh berkisar antara

117,36—-127,48 ppm dengan nilai tertinggi ditemukan
pada perlakuan KOH 0,34% sebesar 127,48 ppm dan
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Konsentrasi KOH/KOH concentration (%)

Keterangan/Note: K = Kontrol/Control;

K, = larutan KOH/KOH solution 1.02%;

K,, = larutan KOH/KOH solution 0.34%;
K, = larutan KOH/KOH solution 1.70%

Gambar 2. Nilai kekentalan cairan/sap liquid S. peripendula.
Figure 2. Viscosity value of sap liquid S. peripendula.
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Keterangan/Note: K = Kontrol/Control;

K,z = larutan KOH/KOH solution 1.02%;

K,, = larutan KOH/KOH solution 0.34%;
K,z = larutan KOH/KOH solution 1.70%

Gambar 3. Kandungan auksin dalam cairan S. peripendula
Figure 3. Auxins content in sap liquid S. peripendula.

terendah pada Kontrol (K) sebanyak 117,36 ppm.
Terbukti bahwa perlakuan ekstraksi menggunakan
larutan KOH tidak berpengaruh nyata terhadap
kandungan auksin yang diperoleh. Namun demikian,
ada kecenderungan semakin tinggi larutan KOH yang
digunakan akan semakin rendah kandungan auksin
yang diperoleh, kecuali kontrol, dengan demikian
perlakuan KOH dengan konsentrasi rendah (0,34%)
merupakan perlakuan terbaik hal ini kemungkinan
disebabkan karena kandungan anion OH- yang tinggi

menyebabkan penurunan jumlah auksin yang
terekstraksi dan kemungkinan juga terjadi kerusakan
struktur auksin akibat anion OH- sedangkan pada
kontrol kemungkinan tidak banyak auksin yang dapat
ditarik dari dalam thallus S. peripendula.

Gibberellin (C,H,,0,.)

Pada Gambar 4 dapat dilihat fluktuasi kandungan
gibberellins antar perlakuan yang diberikan.
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Keterangan/Note: K = Kontrol/Control,

K,z = larutan KOH/KOH solution 1.02%;

K,, = larutan KOH/KOH solution 0.34%;
K, = larutan KOH/KOH solution 1.70%

Gambar 4. Kandungan Gibberellin dalam cairan rumput laut S. peripendula
Figure 4. Gibberellin content in sap liquid of S. peripendula.

147



JPB Kelautan dan Perikanan Vol. 10 No. 2 Tahun 2015: 143-153

Kandungan gibberellin yang ditemukan dalam
penelitian ini berkisar antara 121,66-131,11 ppm
terendah dihasilkan dari perlakuan KOH 1,70%
sebesar 121,66 ppm dan tertinggi pada perlakuan
KOH 0,34% sebesar 131,11 ppm. Gibberellin adalah
hormon pertumbuhan yang mengatur laju pertumbuhan
dan mempengaruhi berbagai macam proses
pertumbuhan seperti perpanjangan batang,
perkecambahan (germination), pertumbuhan statis
(dormancy), bunga, ekspresi perkembangan, induksi
enzim, dan penuaan daun dan buah (Jean-Miche
Daviere and P. Achard, 2013). Penggunaan
konsentrasi larutan KOH yang tinggi (1,70%) telah
menyebabkan kerusakan/penurunan jumlah gibberellin
dari dalam thallus S. peripendula. Garam kimia seperti
KOH dapat bereaksi dengan gibberellins membentuk
K-giberelat. Adanyaion K* berlebih pada saat proses
hidrolisis Sargassum telah menyebabkan asam
giberelat berekasi dengan kation K* membentuk
potasium gibberellins. Sebagai akibatnya terjadi
penurunan konsentrasi asam giberelat yang diperoleh.
Dalam penelitian ini konsentrasi terbaik untuk
mengekstrak gibberellin dari dalam thallus S.
peripendula ditemukan pada perlakuan KOH 0,34%,
namun dibandingkan dengan perlakuan K tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata, artinya
gibberellin dapat diekstrak tanpa penggunaan bahan
kimia alkali. Adanya konsentrasi alkali yang tinggi
kemungkinan telah menyebabkan kerusakan/
penurunan jumlah gibberellin yang diperoleh.

Sitokinin

Samuelson and Larsson (1993), MokMC. (1994),
Gan dan Amasino (1995), Werner et al. (2001),
Werner et al. (2003), dan Sakakibara (2005)
melaporkan bahwa sitokinin memainkan peranan
penting dalam mengatur perkembangbiakan,
deferensiasi sel tanaman, mengontrol beberapa
proses dalam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman seperti menunda penuaan tanaman,
mengontrol keseimbangan akar, memberikan sinyal
pemindahan nutrisi dan meningkatkan produktivitas
tanaman. Miyawaki et al. (2003) mengatakan bahwa
sitokinin banyak terdapat dalam jaringan sel seperti
jaringan sel akar, daun muda, biji yang masih muda/
hijau dan di ujung ujung tunas muda. Selanjutnya
dikatakan Sakakibara (2007) bahwa sitokinin terdiri
dari kinetin (C, .H,N,O) dan zeatin (C, H,,N,O ). Pada
penelitian ini didapatkan kandungan sitokinin-kinetin
berkisar antara 59,37—68,77 ppm sesuai dengan
perlakuan yang diberikan dan terlihat ada perbedaan
kandungan antar perlakuan. Nilai terendah ditemukan
pada perlakuan K (kontrol) sebesar 59,37 ppm dan
tertinggi pada perlakuan KOH 0,34% sebesar 68,77
ppm. Antara kontrol dengan perlakuan KOH 1,70%
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Gambar
5). Nilai sitokinin-kinetin tertinggi kedua ditemukan
pada perlakuan KOH 1,02% sebesar 63,66 ppm
dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Gambar 5).

Sedangkan dari kandungan sitokini-zeatin hasil
analisa terlihat bahwa kadar sitokinin-zeatin berkisar
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Keterangan/Note: K = Kontrol/Control;

K,z = larutan KOH/KOH solution 1.02%;

K,, = larutan KOH/KOH solution 0.34%;
K, = larutan KOH/KOH solution 1.70%

Gambar 5. Kandungan sitokinin-kinetin dalam cairan rumput laut S. peripendula
Figure 5. Cytokinin-kinetine content in sap liquid of S. peripendula
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Gambar 6. Kandungan sitokinin-zeatin dalam cairan rumput laut S. peripendula.
Figure 6. Cytokinin-zeatin content in sap liquid of S. peripendula.

antara 68,37-82,41 ppm. Nilai tertinggi pada perlakuan
K,, sebesar 82,41 ppm dan terendah pada perlakuakn
K sebesar 68,37 ppm. Terbukti bahwa penggunaan
larutan KOH sebagai media ekstraksi rumput laut
Sargassum dapat meningkatkan kandungan sitokinin
(kinetin & zeatin) dibandingkan dengan perlakuan K.
Namun peningkatan konsentrasi larutan KOH melebihi
perlakuan K,, telah menyebabkan terjadi penurunan
kandungan kinetin & zeatin. Diduga peningkatan
konsentrasi ion OH- dari larutan KOH telah
mengganggu stabilitas sebagian kinetin- zeatin
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selama proses ekstraksi dikarenakan gugus ion OH-
telah menerima/mendonorkan electron bebas ke
struktur kinetin-zeatin.

Kandungan Unsur Hara Makro

Unsur hara makro nitrogen (N)

Berdasarkan hasil analisis, kadar protein rumput
laut S. peripendula sebesar 5,94% yang setara dengan
unsur hara 0,94% sedangkan Handayani et al. (2004)
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Gambar 7. Kandungan Nitrogen (N) dalam cairan rumput laut S.peripendula.
Figure 7. Nitrogen (N) content in sap liquid of seaweed S. peripendula.
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menyebutkan kandungan protein pada rumput laut
S. crassifolium sebesar 5,19% (w/w) yang setara
dengan unsur hara N 0,83% sedangkan Burtin (2003)
melaporkan rumput laut coklat mengandung protein
sebesar 3-9% yang setara dengan unsur hara N
0,48-1,44%. Hasil percobaan ekstraksi unsur hara N
untuk semua perlakuan berkisar antara 0,65-0,93%
dengan nilai terendah pada perlakuan K sebesar
0,65% dan tertinggi pada perlakuan KOH 1,03%
sebesar 0,93%. Ternyata peningkatan konsentrasi
larutan KOH selama proses ekstraksi tidak sebanding
dengan peningkatan unsur hara N. Pada perlakuan
KOH 1,70% kandungan unsur hara N lebih kecil dari
perlakuan 1,02% tetapi lebih tinggi dari kontrol dan
perlakuan KOH 0,34% (Gambar 7). Perlakuan K hanya
dapat menarik unsur hara N dari rumput laut S.
peripendula selama proses ekstraksi sebesar 69,15%;
sedangkan perlakuan KOH 0,34% sebesar 82,98%;
perlakuan KOH 1,02% sebesar 98,94% dan perlakuan
KOH 1,70% sebesar 94,68%. Terbukti bahwa
penarikan unsur hara N dari rumput laut S. peripendula
dengan hanya memberikan perlakuan konsentrasi
larutan KOH 1,02% dapat menarik unsur hara N
sebanyak 98,94%.

Unsur hara fosfor (P)

Winarno (1990) melaporkan bahwa kandungan
fosfor di dalam rumput laut coklat berkisar antara 300—
600 ppm rumput laut coklat, sedangkan Handayani
etal. (2004) menemukan kandungan fosfor (P) pada
rumput laut S. crassifolium 474,03 ppm. Berdasarkan
hasil penelitian jumlah unsur hara P pada rumput laut
S. peripendula sebesar 600 ppm. Setelah rumput
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laut mendapatkan variasi perlakuan konsentrasi KOH
ditemukan unsur hara P pada sap liquid yang berkisar
antara 52,88 sampai dengan 62,19 mg/100 ml. Nilai
tertinggi pada perlakuan KOH 1,02% sebesar 62,19
mg/100 ml dan terendah pada perlakuan K sebesar
52,88 mg/100 ml (Gambar 8). Pola perubahan unsur
hara P menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi KOH selama proses penarikan sap liquid
tidak berarti dapat meningkatkan jumlah unsur hara
P yang diekstrak dari rumput laut. Pada penelitian ini
maksimum unsur hara P yang dapat ditarik dari rumput
laut ditemukan pada perlakuan KOH 1,02% (Gambar
8).

Unsur hara kalium (K)

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa unsur
hara P yang dapat diekstrak dari rumput laut
Sargassum berkisar antara 7,49-345,29 mg/100 ml
sample. Nilai terendah ditemukan pada perlakuan K
sebesar 7,49 mg/100 ml dan tertinggi pada perlakuan
KOH 1,70% sebesar 345,29 mg/100 ml. Perlakuan
konsentrasi KOH terhadap unsur hara K yang dapat
diekstrak dari rumput laut menunjukkan perbedaan
antara satu perlakuan dengan perlakuan yang lainnya.
Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan semakin
besar nilai unsur hara K yang diperoleh. Nilai tertinggi
ditemukan pada perlakuan KOH 1,70% (Gambar 9)
kemudian diikuti dengan nilai terendah berikutnya pada
perlakuan 1,02%, 0,34% dan kontrol. Jumlah ion K
dari larutan KOH pada perlakuan KOH 1,70% sebesar
118,39 g/10 L media pelarut, kemudian diikuti oleh
1,02% sebesar 71,03 g/10 L media pelarut, 0,34%
sebesar 23,68 g/10 L media pelarut dan K sebesar 0
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Keterangan/Note: K = Kontrol/Control;

K,y = larutan KOH/KOH solution 1.02%;

K,, = larutan KOH/KOH solution 0.34%;
K, = larutan KOH/KOH solution 1.70%

Gambar 8. Kandungan fosfor dalam cairan dari rumput laut S.peripendula.
Figure 8. Phosphor content in sap liquid from seaweed S. peripendula.
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Gambar 9. Kandungan Kalium dalam cairan dari rumput laut S.peripendula.
Figure 9. Potassium content in sap liquid from seaweed S. peripendula.

g/10 L media pelarut. Tingginya nilai ion K pada
perlakuan KOH 1,70% kemungkinan disebabkan
jumlah ion K yang ada dalam sap liquid lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan lainnya dengan
konsekuensi pupuk cair yang dihasilkan lebih bersifat
basa.

KESIMPULAN

Sap liquid S. peripendula mengandung sejumlah
kandungan unsur hara makro dan hormon
pertumbuhan yang dapat diekstrak menggunakan
larutan KOH pada suhu kamar. Peningkatan
konsentrasi KOH sebagai media pelarut unsur hara
dan hormon pertumbuhan dalam sap rumput laut S.
peripendula telah menurunkan kandungan unsur hara
makro dan hormon perumbuhan. Berdasarkan nilai
pH maka perlakuan KOH 0,34% merupakan hasil
yang terbaik ditinjau dari jumlah kandungan hormon
pertumbuhan yakni auksin sebesar 127,48 ppm,
giberrelin sebesar 131,11 ppm, sitokinin-kinetin
sebesar 68,77 ppm, dan zeatin sebesar 82,41 ppm
dengan kandungan unsur hara lebih rendah dari
perlakuan lainnya yakni unsur hara nitrogen (N)
sebesar 0,78%, fosfor (P) sebesar 55,39 mg/100 ml|
dan kalium (K) sebesar 68,13 mg/100 g dengan tingkat
kekentalan 11,5 cPs dan nilai pH 7.
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